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DR. HARUKO KATAOKA
Guru besar piano pada sistem
pengajaran piano suzuki

Siswa, Guru,
dan Orangtua Siswa

“PADA sebuah kesempatan, saya
pernah melihat sebuah program tele-
visi yang menurut saya sangat luar
biasa! Acara tersebut sebenarnya
hanya menayangkan profil sebuah
sekolah di salah satu kota di Jepang.
Tayangan itu menjabarkan cukup

detail tentang bagaimana fasilitas
sarana dan prasarana yang disedi-
akan oleh sekolah tersebut dan ori-
entasi pengajarannya. Sekolah ini
‘menitikberatkan perhatiannya pada

pendidikan anak-anak yang

memiliki kekurangan atau yang
Oleh - biasa disebut cacat jasmani.

Betapapun canggihnya
teknologi yang disorot dan hebat-
nya kemampuan yang dimi-
likinya, namun bukan hal tersebut
yang membuat saya tercekat.
Yang membuat saya tidak habis berpikir dalah
bagaimana mereka menempa mental gurunya, se-
hingga ia sangat bertahan dan tertantang untuk
terus mendampingi anak-anak tersebut.

Apalagi sebagian besar murid-muridnya
adalah anak usia sekitar 10 tahun. Dan paling
tidak mereka harus mendampingi anak-anak den-
gan segala kekurangannya itu selama lebih dari
satu semester.

Dalam sebuah wawancara, seorang guru
memaparkan bahwa keempat anak kecil yang dis-
ampingnya adalah sebagian kecil diantara banyak
anak didiknya. Mereka pada awalnya tidak dapat
mengerjakan sesuatu apapun untuk dirinya
sendiri. Bukan lantaran mereka dimanja,
melainkan sebagian orang-orang yang ada diseki-
tarnya merasa tidak tega melihat si anak menger-
jakan sendiri apa yang diinginkannya. Akibatnya
mereka semakin tidak mandiri.

Sekolah kemudian membuat program yang
menekankan pada pembentukan kekuatan lengan
dan pinggul anak-anak yang lemah tersebut den-
gan memberikan tugas menggali pada sebuah
bidang tanah. Mula-mula anak-anak terlihat
gusar, gelisah, dan marah dengan tugas yang
dibebankan kepadanya.

Untuk meluapkan kemarahan dan kekesalan
itu mereka membuang dan membanting seluruh
perlatan yang disediakan didekatnya untuk meng-
gali tanah tersebut. Mereka tidak dapat menerima
tugas yang diberikan guru yang menurut mereka
tidak sesuai dengan kondisi fisiknya. Sehingga
merasa kesal, jengkel, dan berontak sebagai ben-
tuk kompensasi penolakannya.

“Pada umumnya mereka akan menunjukkan

reaksi kemarahan seperti itu selama kurang lebih
15 detik,” kata gurunya.

Apabila selama selang waktu tersebut
mereka merasa tidak juga diperhatikan atau
segera mendapat pertolongan dari gurunya, lua-
pan kemarahan mereka bukan akan terhenti atau
merengek lebih keras lagi, melainkan sudah men-
jurus pada kekuatan fisik, seperti menggigit,
menyerang, memukul bahkan menarik-narik ram-
but guru yang ada didekatnya.

Mendapat pelampiasan reaksi kemarahan
siswa-siswanya ini, hebatnya sang guru tetap ten-
ang, sabar, dan terus berusaha mendampingi
mereka untuk mengerjakan tugas-tugasnya.
Selain menggali, anak-anak juga diarahkan
kepada penugasan lainnya yang tidak kalah
menantang dan ‘aneh’ dari sudut pandang orang
pada umumnya. Yaitu memanjat tiang bagi
mereka yang tidak memiliki atau mengalami
cacat pada kaki. Bahkan berguling-guling dan
jumping role, serta aktivitas lainnya yang dinilai
tidak ‘masuk akal’.

Dari tayangan itu, justru membuat saya ter-
sadar, memang tidak mudah menggali keberanian
dan percaya diri dari seorang yang sudah terlanjur
dianggap ‘anak-anak yang kekurangan fisik’.
Karena itu, tidak heran banyak dari mereka yang
bereaksi histeris,menangis, meraung-raung, men-
jerit-jerit, dan segala bentuk kemarahan lainnya
sebagai protes tidak mau mengerjakan tugas yang
diberikan padanya.

Tetapi bila kemarahan mereka menjurus pada
kekuatan fisik, misalnya menggigit tangan gu-
runya, maka sang guru akan balas menggigit si
anak sambil bertanya, “Sakit bukan?”

“Ya jelas sakit!” jawab anak yang semakin kesal
karena tidak menduga gurunya akan balik mem-
balas gigitannya. “Kalau kamu merasa sakit, men-
gapa kamu tidak menghentikan kebiasaanmu
menggigit?” ujar gurunya balik bertanaya.

Demikian juga bila mereka menarik-narik
rambut gurgunya, maka sang guru pun akan
membalas menarik rambut si anak sambil
bertanya, “Kamu merasa sakit tidak? Kalau ya,
cobalah berhenti menarik rambut orang lain:

Disini seolah-olah guru ingin memberikan
penekanan yang akan terus diulang-ulang apa aki-
bat yang diderita pada orang yang disakitinya,
dan memintanya untuk menghentikan kebiasaan
buruknya itu. Tetapi jika dikemudian hari mereka
mengulangi kebiasaan yang sama lagi, maka guru
pun akan berbuat hal yang serupa, terus menerus
sehingga si anak akan menyadari dan menghen-
tikan kebiasaannya menyakiti orang lain.

Terapi ini juga diberlakukan untuk memban-
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gun kebiasaan-kebiaasaan sederhana lainnya.
Misalnya, mengucapkan “Selamat malam™
menjelang tidur malam. Dan guru akan men-
gucapkan itu berulang-ulang sampai menda-
pat balasan jawaban dari si anak.

Bukan hanya terbatas pada aktivitas-ak-
tivitas tersebut yang menemui kendala pada
awalnya. Kebanyakan siswa juga keberatan
mengerjakan jogging yang mana menjadi jad-
wal tetap mereka tiap pagi, setiap hari. Tetapi
seiring perjalanan waktu, mereka mulai
merasakan manfaatnya, baik dalam hal
bertambah kuatnya fisik yang dimilikinya,
juga jarak tempuh yang berhasil dilaluinya
pun bertambah. Ketika mereka melakukan
kegiatan tersebut, guru akan tetap berlari
mendampinginya sambil memberikan dorongan seman-
gat dengan berlari-lari kecil bersama-sama disisinya,
side by side.

Suat ketika, seorang anak merasa tidak semangat
untuk melakukan jogging. Di tengah-tengah per-
jalanannya ia memutuskan kembali sendirian ke garis
start sebelum mencapai jarak tempuh yang ditetapkan
sebelumnya. Seorang guru yang bertugas untuk men-
jaga track pada saat itu mengetahui apa yang terjadi
dan bertanya kepada si anak, “Mengapa kamu kem-
bali? Bukankah seharusnya kamu berlari sesuai den-
gan jarak yang ditetapkan sebelumnya? Ayo mulai lagi
dari garis start!”.

Itu sama artinya anak tersebut harus berlari lebih
jauh dari teman-temannya karena sebenarnya ia telah
menempuh setengah perjalanan sebelumnya dan harus
mengulanginya lagi. Namun guru tidak akan mem-
biarkan ia berlari sendirian, melainkan ditemani gu- °
runya sepanjang perjalanan tersebut. Kebersamaan
guru dan anak itu benar-benar menggerakkan sisi hati
saya yang terdalam.

Mampu Berbagi

Inilah konsep pendidikan yang sebeanarnya! Guru
seharusnya tidak hanya memberikan tugas-tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa belaka. Tetapi juga mampu
berbagi dalam menjalani berbagai pengalaman dalam
mengajar dengan mengerjakan sesuatu secara bersama-
sama.

Dengan langkah ini siswa mungkin akan berang-
gapan tidak masalah betapa keras pendidikan yang
ditetapkan gurunya, selama guru tersebut terus mem-
bimbing dan mendampinginya, maka si anak pun akan
mengerjakan perintahnya. Tentu saja dalam kasus anak
yang harus kembali berlari, ia tidak akan mampu
berlari secepat sebelumnya. Namun ketika guru mem-
berikan dorongan semangat, “ternyata kamu kuat juga
ya?”, maka akan memberikan rasa bangga terhadap
anak itu sendiri.

Poin yang dipetik dari pendekatan ini adalah
memberikan siswa keleluasaan. Artinya dalam men-
didik anak-anak dibutuhkan sentuhan kasih sayang,
kesabaran, ketekunan, kegigihan , dan keuletan.

Dengan mengulang-ulang suatu kebenaran secara
signifikan dan dengan keyakinan penuh, kita dapat
membimbing orang lain untuk mencapai sebuah kema-
juan yang pada akhirnya mampu menggapai
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kenikmatan terbaik dalam hidup.

Belajar dari tayangan televisi tersebut, saya
menarik kesimpulan bahwa meskipun anak-anak itu di-
takdirkan dalam kondisi yang berbeda-beda dan tidak
semestinya sebagaimana orang-orang di sekitar mereka
pada umumnya, namun tidak memberikan perbedaan
dalam memberikan perhatian, rasa kasih sayang,
kesabaran, kegigihan, dan kuletan yang seluruhnya
sangat perlu dimiliki oleh seorang pendidik.

Bagaimanapun kondisi mereka, pada intinya
mereka adalah sama. Perbedaannya adalah mendidik
anak yang tidak sempurna harus dimulai dari rasa per-
caya diri mereka terlebih dahulu. Dan ini kadang mem-
butuhkan sikap keras dan tegas karena pada awalnya
mereka ini sudah terlanjur merasa tidak dapat
melakukan sesuatu, sekalipun hal tersebut sederhana.
Keras dan tegas kadang-kadang dibutuhkan untuk
menggali reaksi dan mengeluarkan emosi yang kemu-
dian memberikan tindakan balik yang harus diterima
berupa sebuah ‘filosofi pendidikan’ yang semula hasil-
nya mungkin tidak terduga.

Dalam kasus ini apa yang dikerjakan guru
sepenuhnya dapat dipahami dan dimengerti sehubun-
gan dengan tugasnya dalam membentuk manusia seu-
tuhnya yang lebih bernilai. Kita sebagai orangtua
maupun pendidik yang harus mendidik anak-anak nor-
mal, anak-anak yang diharapkan mampu untuk
mengerjakan segala sesuatu yang kita perintahkan, ser-
ing kali melupakan sisi paling dasar.

Kita, para guru dan orangtua, seringkali
menyalahkan anak-anak paada saat mengalami kesuli-
tan dalam mengerjakan tugas yang kita berikan. Guru
dan orangtua sering kali lupa bahwa untuk mampu
mengerjakan sesuatu, anak-anak tetap membutuhkan
dorongan semangat kerja keras untuk didampingi,
meskipun kondisi fisik mereka tidaklah sempurna.

Anak-anak adalah mahluk yang sangat luar biasa.
Bagaimanapun kondisi mereka, mereka sebenarnya
hanya membutuhkan seseorang yang mampu memban-
tunya berkembang dengan ketegasan melalui bahasa
yang jujur dan lugas. Tugas membimbing dan
mengembangkan aspek luar biasa dari anak-anak
adalalah sebuah penghargaan dan pekerjaan yang san-
gat terpuji. Karena tugas-tugas Andalah, sebagai guru
maupun orangtualah, seluruh anak-anak akan berkem-
bang menjadi anak yang luar biasa.(Diahlibahasakan
dari Jurnal Pedagogy Suzuki oleh Dien A.Basri)
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